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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Edukasi Pajak dan Kesadaran 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Generasi X dan Generasi Milenial, di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu. Metode analisis yang digunakan  

meliputi uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial dan uji F 

untuk pengaruh simultan. Hasil penelitian menujukkan bahwa Edukasi Pajak dan 

Kesadaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada 

Generasi X dan Generasi Milenial, dengan nilai signifikan sebesar 0,543 dan 1,467. 

Selain itu, analisis simultan mengungkapkan bahwa kedua variabel secara bersama 

sama berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak pada generasi X dan generasi 

milenial, dengan nilai signifikan 0,049. Temuan ini memberikan wawasan bahwa 

edukasi pajak, kesadaran pajak dan kepatuhan pajak sebagai edukasi untuk Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu. 

Kata kunci: Edukasi pajak, Kesadaran Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACK 

 
This study aims to analyze the Effect of Tax Education and Tax Awareness on Taxpayer 

Compliance among Generation X and Millennials at the Pratama Tax Service Office 

Padang one. The analysis methods used include the t-test to examine the influence of 

each variable partially and the F-test for simultaneous effects. The results show that 

Tax Education and Tax Awareness have a significant effect on Taxpayer Compliance 

among Generation X and Millennials, with significant values of 0.543 and 1.467. 

Additionally, simultaneous analysis reveals that both variables together have a 

significant effect on tax compliance among Generation X and Millennials, with a 

significant value of 0.049. These findings provide insight that tax education, tax 

awareness, and tax compliance serve as guidance for the Pratama Tax Service Office 

Padang one. 

 

Keywords: Tax education, Tax awareness, Taxpayer compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, pajak memegang peranan yang sangat penting dalam mengelola 

keuangan negara, terutama dalam membiayai berbagai pengeluaran, termasuk 

pembangunan. Sumber utama pendapatan negara berasal dari pajak, yang digunakan 

untuk mendukung pembangunan nasional. Penerimaan pajak berasal dari partisipasi 

masyarakat melalui metode penilaian diri sendiri (self assessment). Sistem self-

assessment yang diberlakukan di Indonesia adalah salah satu usaha yang diterapkan 

oleh pemerintah guna menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

membayar pajak dengan memberi kepercayaan pada Wajib Pajak untuk melakukan 

perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak yang menjadi tanggungan wajib pajak 

tersebut secara mandiri Ramadhanty, (2020). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

diketahui bahwa masyarakat diharapkan memiliki kesadaran akan pentingnya 

membayar pajak. Menurut Putro&Tjen, (2020), dalam sistem self-assessment, 

masyarakat sebagai wajib pajak juga diharapkan memiliki pengetahuan mengenai 

perpajakan agar dapat menghitung utang pajaknya dengan benar. Kegiatan menghitung 

dan memungut pajak dalam sistem ini sepenuhnya membutuhkan inisiatif dari wajib 

pajak itu sendiri Resmi, (2019). 

Pendekatan self assessment merupakan suatu perubahan yang diterapkan oleh 

Direktorat Jenderal  Pajak sebagai pengganti sistem penilaian resmi yang sebelumnya 
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digunakan. Dalam self assessment, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk melakukan 

perhitungan dan penyetoran pajak yang harus dibayarkan sendiri, serta melaporkannya 

kepada kantor pajak yang terdaftar sebagai tempat pelayanan pajak (Pramudya, A. H., 

Wibisono, A., & Mustafa, 2022).  

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) merupakan instansi DJP yang memberikan 

pelayanan perpajakan bagi wajib pajak yang dikelompokkan menjadi beberapa jenis. 

Salah satunya KPP Pratama Padang Satu yang berada diwilayah provinsi sumatera 

barat. KPP Pratama Padang Satu bertugas untuk melakukan penyuluhan, pelayanan, 

dan pengawasan kepada wajib pajak yang berada di lokasi tugas, yaitu Kota Padang 

adapun untuk wilayah kerja KPP Pratama Padang atau mencakup 6 Kecamatan di Kota 

Padang, 4 Kecamatan di Kota Pariaman, dan 17 Kecamatan di Kabupaten Padang 

Pariaman. Pajak sebagai instrumen krusial dalam pembangunan nasional, namun 

tingkat pemenuhan perpajakan di Indonesia masih menghadapi tantangan yang 

signifikan, terutama di kalangan generasi milenial, yang lahir antara tahun 1981 hingga 

1996 (Pew Research Center). 

Menurut Sari, (2019), Direktorat Jendral Pajak Pusat sepanjang tahun 2018 

mencatat sebanyak  3,1% juta wajib pajak lembaga yang terdaftar. Meski demikian, 

hanya 0,77% juta wajib pajak  lembaga  yang  melaporkan  SPT,  dan  hanya  0,32%  

juta  yang  membayar pajak. Berdasarkan data tersebut bisa disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih tergolong rendah. Direktorat  Jenderal  Pajak 

senantiasa  berusaha  memaksimalkan pelayanan agar dapat meningkatkan kesadaran 
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dan keinginan masyarakat untuk melaksanakan tata tertib sebagai wajib pajak. 

Panggiarti, E. K., & Sarfiah, S. N. (2023).  

 Menurut Ristanto, N. (2024), diketahui bahwa secara umum tingkat kepatuhan 

wajib pajak pun masih sangat-sangat tergolong rendah. Yang tercermin dengan nilai 

rasio pajak yang berkisar 11%. Nilai ini jauh dibanding nilai Produk Domestik Bruto 

(PDB) atas dasar harga berlaku triwulan II 2018 mencapai Rp 3.683,9 triliun, tumbuh 

9,43% dari triwulan yang sama tahun sebelumnya dan juga tumbuh 5,05% dibanding 

triwulan sebelumnya. Sehingga secara akumulasi, sepanjang semester pertama PDB 

nasional mencapai Rp 7,19 triiun. PDB dalam hal ini mempunyai hubungan yang erat 

atas proyeksi pencatatan aktivitas para pelaku usaha, sehingga rendahnya rasio pajak 

disebabkan karena ketidakpatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan. Dengan catatan khusus juga, yaitu membandingkan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang masih baik di iklim perubahan global saat ini. 

Namun dalam realisasinya, menurut Ramadhanty (2020), tingkat kepatuhan 

wajib Pajak dan selalu naik-turun setiap tahun. Rasio kepatuhan wajib pajak pada tahun 

2016 sampai dengan 2019 secara berturut-turut yaitu sebesar 60,8%, 72,6%, 71,1%, 

dan 72,9%. Di tahun 2020, kemenkeu mencatat rasio kepatuhan Wajib Pajak mencapai 

76,86% dilihat dari tingkat pelaporan surat pemberitahuan (SPT). Meskipun persentase 

tersebut meningkat, rasio kepatuhan Wajib Pajak menurut standar Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) nyatanya adalah sebesar 85%. 

Artinya, rasio kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia masih berada di bawah standar 

internasional. Meskipun demikian, dari tahun ke tahun, pemerintah tetap 
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menyelaraskan target rasio kepatuhan wajib pajak sesuai dengan standar OECD. 

Namun pada kenyataannya, di Indonesia, realisasi rasio kepatuhan wajib pajak masih 

kurang dari 85%. Dengan demikian, wajib pajak yang patuh masih terus dibutuhkan 

hingga masa mendatang. 

Generasi X, yang lahir antara tahun 1965–1980, merupakan kelompok usia 

yang kini berada pada tahap puncak produktivitas. Lancaster dan Stillman (2002) 

menjelaskan bahwa generasi ini dikenal mandiri, pragmatis, dan memiliki pandangan 

yang realistis terhadap pekerjaan maupun kewajiban sosial. Mereka terbiasa 

menghadapi perubahan ekonomi dan sistem birokrasi sehingga memiliki pengalaman 

lebih panjang dalam berinteraksi dengan kebijakan pemerintah, termasuk sistem 

perpajakan. Palese dan Crane (2002) juga mengungkapkan bahwa Generasi X 

cenderung berhati-hati dalam mengelola keuangan dan lebih konservatif dalam 

mengambil keputusan, yang dapat memengaruhi tingkat kepatuhan pajak yang lebih 

stabil. 

Sementara itu, Generasi Milenial, lahir antara tahun 1981–1996, tumbuh di era 

perkembangan teknologi yang pesat. Strauss dan Howe (1991) menyatakan bahwa 

generasi ini dikenal adaptif terhadap teknologi dan memiliki pola pikir yang lebih 

terbuka terhadap perubahan. Tapscott (2009) menambahkan bahwa Milenial memiliki 

literasi digital yang tinggi sehingga cenderung memanfaatkan platform online untuk 

memenuhi kewajiban administrasi, termasuk pelaporan dan pembayaran pajak. 

Namun, sifat mereka yang menyukai kemudahan dan kecepatan dalam memperoleh 
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informasi menuntut adanya sistem yang praktis, transparan, dan berbasis teknologi 

Smith & Nichols, (2015). 

Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan adanya variasi sikap dan 

perilaku dalam mematuhi kewajiban pajak. Generasi X, dengan pengalaman dan 

kecenderungan konservatifnya, umumnya lebih patuh karena memandang pajak 

sebagai bagian dari kewajiban negara yang harus dipenuhi Palese & Crane, (2002). Di 

sisi lain, Generasi Milenial membutuhkan pendekatan yang lebih kreatif, interaktif, dan 

berbasis digital agar kepatuhan pajak dapat optimal Smith & Nichols, (2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi edukasi dan sosialisasi perpajakan perlu disesuaikan 

dengan karakteristik generasi yang dituju agar efektivitasnya meningkat.  

Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak maka penelitian ini menggunakan variable sosialisasi pajak, pelayanan fiskus, 

kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak. Sosialisasi pajak adalah upaya yang untuk 

memberikan pengetahuan mengenai perpajakan dan bertujuan agar wajib pajak 

memahami peraturan perpajakan yang berlaku sehingga mereka patuh terhadap 

perpajakan Wardani & Wati, (2018). Faktor lain adalah kesadaran pajak. Peningkatan 

kesadaran pajak bagi Wajib Pajak secara langsung akan meningkatkan penerimaan 

perpajakan, oleh karena itu dalam self assessment perlu kesadaran yang tinggi bagi 

wajib pajak Rorong dkk, (2017). Studi sebelumnya dilakukan oleh Rorong dkk, (2017) 

dan Karnedi & Hidayatulloh (2019) kesadaran pajak belum mampu menjadi prediktor 

dalam menghubungkan kepatuhan. 
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Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi ketika wajib pajak mengerti 

dan memahami arti, fungsi serta tujuan pembayaran pajak kepada negara. Tingginya 

kesadaran wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan 

kewajibannya Sari, D. K., dkk (2022). Tingkat kesadaran pajak (Wajib Pajak) dapat 

dilihat dari niat, dan ketekunan dalam memenuhi kewajiban pajaknya yang tercermin 

dalam pemahaman pajak terhadap peran dan fungsi pajak serta komitmen Wajib Pajak 

untuk secara tepat membayar dan melaporkan pajaknya Madani, F. (2023). 

Kesadaran pajak di sini diartikan sebagai kondisi dimana masyarakat memiliki 

rasa paham dan keinginan dari diri sendiri untuk taat pada pembayaran pajak sebagai 

bentuk tanggungjawab dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran pajak 

pada penelitian ini menekankan pada kesadaran membayar pajak yang berasal dari 

dalam diri individu dimana kesadaran tersebut dapat digunakan sebagai dorongan 

untuk patuh terhadap kewajiban pajak yang harus dipenuhinya.  

Penelitian Agustina, G. T.,dkk (2025), mengatakan bahwa kesadaran pajak 

memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian ini, peneliti 

berfokus pada kesadaran pajak khususnya dalam hal membayar pajak yang dimiliki 

oleh Generasi X Dan Generasi Milenial. KPP memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan kepatuhan pajak, salah satunya melalui program edukasi pajak. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan literasi pajak di kalangan masyarakat, termasuk 

Generasi X Dan Generasi Milenial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran edukasi pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak Generasi X 

Dan Generasi Milenial di KPP Pratama Padang Satu. 
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Penelitian tentang edukasi pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak pada 

generasi milenial sudah banyak dilakukan. Salah satunya penelitian Wijaya  (2024), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman generasi Z 

terhadap materi yang disampaikan, yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test 

sebelum mengikuti kegiatan edukasi pajak. Dan setelah mengikuti edukasi kegiatan 

pajak. 

Sedangkan penelitian yang lain pernah dilakukan oleh Fachirainy (2021), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tax morale, kesadaran membayar pajak, dan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain 

itu, faktor lain juga dapat mempengaruhi kepatuhan pajak pada generasi milenial 

seperti kesadaran akan pentingnya pajak, pemahaman tentang cara menghitung pajak, 

kemampuan dalam mengelola pajak, fasilitas dan sumber daya yang tersedia, dukungan 

dari pemerintah dan lembaga lainnya. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya 

mengembangkan strategi edukasi pajak yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman perpajakan di kalangan Generasi X Dan Generasi Milenial. KPP 

menjadi lokasi strategis untuk mengkaji fenomena ini, mengingat dianggap sebagai 

garda terdepan dalam pelayanan dan pelatihan wajib pajak, namun upaya-upaya 

tersebut masih belum efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak generasi milenial. 

   Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Edukasi Pajak Dan Kesadaran Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pada Generasi X Dan Generasi Milenial ( Studi Pada 
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Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Padang Satu)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh edukasi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada 

Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan Generasi Milenial di KPP Pratama 

Padang Satu? 

2. Bagaimana pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada 

Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan Generasi Milenial di KPP Pratama 

Padang Satu? 

3. Bagaimana pengaruh Edukasi Pajak dan Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan Generasi Milenial 

di KPP Pratama Padang Satu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh edukasi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan Generasi Milenial di KPP 

Pratama Padang Satu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan Generasi Milenial di KPP 

Pratama Padang Satu. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Edukasi Pajak dan Kesadaran Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Generasi X dan 

Generasi Milenial di KPP Pratama Padang Satu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan ilmiah mengenai pengaruh edukasi pajak terhadap 

kepatuhan pajak generasi milenial, khususnya di lingkungan KPP Pratama. Selain 

itu, penelitian ini juga melatih peneliti dalam mengembangkan kemampuan 

analisis, keterampilan menyusun dan melaksanakan penelitian secara sistematis, 

serta menghubungkan teori dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan ilmu di bidang 

perpajakan dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Di samping itu, 

penelitian ini juga memberikan wawasan praktis yang relevan bagi peneliti yang 

berminat atau berencana berkarier di bidang perpajakan. 

2.Bagi Akademik 

Bagi dunia akademik sebagai sumber referensi tambahan dalam kajian 

perpajakan, khususnya terkait pengaruh edukasi pajak terhadap kepatuhan pajak 

generasi milenial. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah dan 

menjadi dasar bagi pengembangan teori serta penelitian lanjutan di bidang 

perpajakan, pendidikan pajak, dan perilaku wajib pajak. Selain itu, penelitian ini 
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juga dapat digunakan sebagai bahan ajar atau studi kasus dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap pentingnya edukasi pajak dalam menciptakan wajib pajak yang patuh. 

3.Bagi Pembaca 

Bagi pembaca sebagai sumber informasi dan pengetahuan mengenai 

pentingnya edukasi pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak, khususnya di 

kalangan generasi milenial. Melalui hasil penelitian ini, pembaca dapat memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak serta peran strategis 

edukasi dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab perpajakan. Selain itu, 

pembaca juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan atau 

inspirasi dalam mendukung terciptanya budaya taat pajak di lingkungan masing-

masing.


